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ABSTRACT 

 

The leafes of the Sungkai plant (Peronema canescens Jack) is an herbal plant 

that contains secondary metabolites such as alkaloids, flavonoids, and tannins. 

The tannins that found in Sungkai leafes act as an inhibitor in bacteria. This 

study aims to analyze tannin content that is found in young sungkai leafes and 

old sungkai leafes. And then to analyze the performance of sungkai leaf extract 

in the making of wound dressing and measuring the distance of Staphylococcus 

Aureus bacteria after the addition of sungkai leaf extract and wound dressing 

making materials. Using UV-VIS spectrophomete, for the highest tannin yield 

there is a variable mass sample of young sungkai leafes 20 grams with an 

extraction time of 180 minutes which is 293.03ppm in young sungkai leafes and 

old sungkai. For samples of old sungkai leafes with a mass variable of 20 grams 

and extraction time of 180 minutes, there is a tannin content of 291.65 ppm.And 

for the performance of sungkai leaf extraction as a modern wound dreassing 

against staphylococcus aureus bacteria, the best combination of liquid Sodium 

Alginate + Glycerol + Sungkai Extract 100 % with a greater bacterial barrier 

distance of 13 mm compared to the combination of liquid Sodium Alginate + 

Glycerol + Sungkai Extract 50 %. 0 mm. Then the extraction performance on 

the film layer without wound dressing combination is better with 

100 % Sungkai Extract variable that is 22.5 mm with positive control 

comparison using Amoxicillin of 33 mm. 

 

Keywords: Sungkai Leafes, Tannins, Extraction, UV-VIS 

Spectrophotometer 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

 

      Daun tanaman sungkai (Peronema canescens Jack) merupakan tanaman 

herbal yang mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, dan 

tanin. Tanin yang terdapat pada daun sungkai berperan sebagai penghambat 

bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan tanin yang 

terdapat pada daun sungkai muda dan daun sungkai tua. Kemudian menganalisis 

unjuk kerja ekstrak daun sungkai dalam pembuatan balutan luka dan mengukur 

jarak bakteri Staphylococcus Aureus setelah penambahan ekstrak daun sungkai 

dan bahan pembuatan balutan luka. Dengan menggunakan spektrofotometer UV-

VIS, untuk rendemen tanin tertinggi terdapat variabel massa sampel daun sungkai 

muda 20 gram dengan waktu ekstraksi 180 menit yaitu 293,03ppm pada daun 

sungkai muda dan sungkai tua. Untuk sampel daun sungkai tua dengan variabel 

massa 20 gram dan waktu ekstraksi 180 menit, terdapat kandungan tanin sebesar 

291,65 ppm. Dan untuk kinerja ekstraksi daun sungkai sebagai pembalut luka 

modern terhadap bakteri staphylococcus aureus, kombinasi terbaik Natrium 

Alginat cair + Gliserol + Ekstrak Sungkai 100% dengan jarak penghalang bakteri 

lebih besar 13 mm dibandingkan dengan kombinasi Natrium Alginat + Gliserol + 

Ekstrak Sungkai 50%. 0 mm. Maka kinerja ekstraksi pada lapisan film tanpa 

kombinasi pembalut luka lebih baik dengan 

 Variabel Ekstrak Sungkai 100% yaitu 22,5 mm dengan pembanding kontrol 

positif menggunakan Amoksisilin 33 mm. 

Kata kunci : Daun Sungkai, Tannin, Ekstraksi, UV-VIS Spektrofotometer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman Sungkai atau jati sebrang memiliki nama ilmiah yaitu Peronema 

canescens Jack. Jenis ini merupakan tumbuhan asli Indonesia yang banyak 

dijumpai di Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa 

Barat dan seluruh Kalimantan (Anonim, 1992). Untuk di Sumatera Selatan 

khususnya banyak terdapat di daerah Rambutan Kabupaten Banyuasin. Tanaman 

ini tumbuh liat di daerah tersebut, kayunya menyerupai kayu jati dan mempunyai 

alur yang artistik, warnanya cerah bergaris-garis coklat tua, tanaman sungkai 

umumnya diperbanyak secara vegetatif dengan stek batang, namun dengan cara 

ini penyediaan bibit menjadi terbatas karena ketersediaan bahan tanaman yang 

baik juga terbatas.  

Tanaman sungkai (Peronema canescens Jack) adalah salah satu obat herbal 

yang terdapat di Indonesia. Secara empiris, daun sungkai dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagian masyarakat untuk sakit gigi dan penurun demam 

(Heyne,1987).  Selain itu, daun sungkai juga dimanfaatkan untuk mengobati 

malaria (Fatriyadi, 2008). Dan tanaman bagian daun Sungkai mengandung 

metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, dan tannin (Hadi, 2011). Daun 

muda tanaman sungkai sering digunakan sebagai obat saat anak-anak demam dan 

sakit kepala serta sakit gigi, asma, bahkan penyakit kulit seperti panu. 

Kecenderungan gaya hidup back to netural sekarang ini membuat pengobatan 



herbal semakin meningkat pemakaiannya, ditunjang lagi dengan banyaknya 

kalangan medis yang ikut serta dalam mengembangkannya. 

Tumbuhan ini oleh suku Dayak Kalimantan sampai saat ini masih kerap 

digunakan untuk pengobatan maupun perawatan kesehatan. Mereka bisanya 

menggunakan daun muda sungkai untuk obat pilek, demam, cacingan 

(ringworms).  

Bentuk batang lurus dengan lekuk kecil, tapi kadang-kadang bentuk 

batangnya jelek akibat serangan hama pucuk. Kulit berwarna abu-abu atau sawo 

muda, beralur dangkal mengelupas kecil-kecil dan tipis. Penampang kulit luar 

berwarna coklat, kuning atau merah muda. Kayunya berteras dengan warna sawo 

muda. Rantingnya penuh dengan bulu-bulu halus.Daun mejemuk bersirip ganjil, 

letak berpasangan dan anak-anak daun letaknya berpasangan atau berselang-

selang, lancip, melancip pada ujungnya,  

 

Gambar 1. Daun Sungkai
 

Ekstraksi adalah proses pemisahan suatu zat berdasarkan perbedaan sifat 

tertentu, terutama kelarutannya terhadap dua cairan tidak saling larut. Pada 

umumnya ekstraksi dilakukan dengan menggunakan pelarut yang didasarkan pada 



kelarutan komponen terhadap komponen lain dalam campuran, biasanya air dan 

yang lainnya pelarut organik. Bahan yang akan diekstrak biasanya berupa bahan 

kering yang telah dihancurkan, biasanya berbentuk bubuk atau simplisia 

(Sembiring, 2007). 

Dalam ekstraksi dapat dilakukan terhadap tumbuh-tumbuhan seperti daun-

daun yaitu daun atsiri, daun sungkai dan lainnya. Daun sungkai bisa dikatakan 

sebagai obat herbal dari budaya leluhur berdasarkan pengalaman turun menurun. 

Berbagai macam penyakit dan keluhan ringan maupun berat dapat diobati dengan 

memanfaatkan ramuan dari tumbuh-tumbuhan tertentu yang mudah didapat di 

sekitar perumahan.Oleh karena itu pengetahuan tentang tanaman obat ini sangat 

penting untuk dijaga dan disimpan sebagai bentuk kekayaan bangsa. 

(Kartasaputra, 1996) 

Penelitian terdahulu pernah juga dilakukan beberapa orang untuk untuk 

mengetahui efek samping pemberian ekstrak daun P.canescens terhadap 

perkembangan morfologi fetus M. Musculus. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pemberian ekstrak daun Sungkai (P.canescens) hingga 0,75 mg/gbb pada induk 

Mus musculus pada periode organogenesis tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan secara statistik terhadap pertumbuhan dan perkembangan eksternal 

fetus Mus musculus. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan ekstrak 

daun sungkai hingga dosis 0,75 mg/gbb dinyatakan aman.(Ariefa Primair Yani 

dan Ari: 2015) 

Dari beberapa penelitian terdahulu ekstrak daun sungkai selain untuk 

meningkatkan imunitas karena adanya kandungan protein, berperan juga dalam 



menghambat pertumbuhan bakteri yang disebabkan oleh adanya senyawa 

metabolit sekunder (Tanin)  yang merupakan salah satu senyawa yang berperan 

aktif dalam menghambat perkembangan bakteri.   

Golongan senyawa terpenoid berpotensi sebagai antimikroba antara lain 

memiliki sifat antijamur, antibakteri dan antivirus.(Robinson, 1995). Mekanisme 

kerja sebagai antibakteri diduga bekerja merusak dinding sel bakteri dengan jalan 

mengganggu komponen petidoglikan sel  bakteri sehingga lapisan dinding sel 

mengalami kerusakan menyebabkan isi sel keluar/ sel lisis dan bakteri mengalami 

kematian. (Robinson, 1995). 

  Golongan Flavonoid berfungsi sebagai antibakteri dengan cara 

membentuk senyawa kompleks terhadap protein ekstra seluler yang mengganggu 

integritas membran sel bakteri. (Dwidjoseputro, 2005) flavanoid merupakan 

senyawa fenol, sementara senyawa fenol dapat bersifat koagulator protein. 

Golongan Tanin merupakan senyawa polifenol merupakan kelompok 

terbesar dalam  tumbuhan  yang memiliki aktivitas antibakteri, secara garis besar 

mekanisme yang diperkirakan yaitu toksisitas golongan senyawa polifenol dapat 

merusak membran sel bakteri. Menurut (Ajizah, 2004) tanin merupakan kelompok 

senyawa polifenol yang memiliki aktifitas antibakteri, mekanisme kerja tanin 

sebagai antibakteri diduga dapat mengkerutkan dinding sel atau membran sel 

sehingga mengganggu permeabilitas sel itu sendiri, akibat terganggunya 

permeabilitas, sel tidak dapat melakukan aktivitas hidup sehingga 

pertumbuhannya terhambat atau bahkan mati. (Masduki 1996) menyatakan bahwa 



tanin juga mempunyai daya antibakteri dengan cara mempresipitasi protein, 

karena diduga tanin mempunyai efek yang sama dengan senyawa fenolik. 

 Efek antibakteri tanin antara lain melalui reaksi dengan membran sel, 

inaktivasi enzim, dan destruksi atau inaktivasi fungsi materi genetik. 

(Akiyama,dkk., 2001) 

 Uraian diatas dapat disimpulkan semakin banyaknya kandungan Tanin 

maka semakin besar aktivitas senyawa metabolit yang berfungsi sebagai 

antibakteri. Hal ini didukung dengan hasil penelitian dari Arsyik Ibrahim dan 

Hadi Kuncoro pada tahun 2011 yang berjudul Identifikasi Metabolit Sekunder dan 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun sungkai (Peronema canescens Jack) yang 

menyatakan kesimpulan dari penelitian meraka yaitu Hasil penelitian identifikasi 

metabolit sekunder ekstrak diperoleh golongan senyawa alkaloid, terpenoid - 

steroid, flavanoid, dan tanin. Ekstrak metanol daun P. canencens Jack. memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri. Nilai KHM ekstrak metanol daun P. canencens 

untuk bakteri S.mutans, S.thyposa dan S.aureus adalah konsentrasi 20%, 

sedangkan untuk B. subtilis adalah 15%. Nilai KBM ekstrak metanol P. 

canencens pada konsentrasi 5% efektif membunuh bakteri Str. mutans dan S. 

thyposa, sedangkan konsentrasi 1 % efektif membunuh bakteri B.subtilis dan 

S.aureus. 

 Data-data yang didapatkan dari penelitian sebelumnya ekstrak daun sungkai 

memiliki potensi besar sebagai penunjang dalam pembuatan modern wound 

dresing  sebagai antibakteri. Pembuatan wound dressing dari penelitian terdahulu 

sering menggunakan minyak atsiri sebagai antibakteri. Tertuang dalam jurnal 



penelitian Liakos, I., Rizzello, L., Scurr, D. J., Pompa, P. P., Bayer, I. S., & 

Athanassiou, A. (2014). All-natural composite wound dressing films of essential 

oils encapsulated in sodium alginate with antimicrobial properties. International 

Journal of Pharmaceutics.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah ada perbedaan kandungan ekstraksi antara daun sungkai muda dan 

daun sungkai tua karena sejauh ini hanya daun sungkai muda yang sering 

dimanfaatkan? 

2. Bagaimana kinerja ekstrasi daun sungkai yang digunakan sebagai modern 

wound dressing terhadap anti bakteri. 

3. Bagaimana evaluasi kinerja ekstraksi daun sungkai yang divariasi terhadap 

bakteri penguji? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisa ekstraksi daun sungkai muda dan daun sungkai tua dengan 

volume dan kandungan Tanin yang dihasilkan. 

2. Menganalisa kinerja ekstraksi daun sungkai dalam pembuatan wound 

dressing. 



3. Mengukur jarak bakteri setelah penambahan  ekstraksi daun sungkai pada 

lapisan film dan sebagai pembanding dengan lapisan film tanpa 

penambahan ekstaksi daun sungkai.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan hasil analisa perbedaan volume  dan kandungan yang terdapat 

pada daun sungkai muda dan daun sungkai tua. 

2. Ekstrak daun sungkai muda atau daun sungkai tua dapat dijadikan pelapis 

film wound dressing. 

3. Dari hasil jarak yang di dapatkan, ekstrak sungkai memberikan kontribusi 

baru sebagai anti bakteri yang selama ini belum diteliti secara ilmiah. 
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